
Mawar dan Nista.  
 
Aku membelakangi 

mawar,  
yang terpingit  
tabir pesona,  
bukan takut  

tertusuk,  
tak pantas nistaku,  
menyentuh benih bunganya. 
 
Niscaya,  
aku lakukan segalanya  
agar tak ada hati 
yang ikut terpercik,  

api dosa 
hina lagi durjana. 
 
Akan aku,  
tidurkan 

1001 malam,  
guna menjaga,  
akar-akarnya.  
 
Akan aku, 
bangun  

1000 candi,  
demi membuktikan,  
hinaku padanya. 
 
Akan aku,  

bunuh 
Romeo malam ini,  
untuk mengentaskan Juliet 
dari kematiannya. 
 
Biarkan aku sejenak,  
menengak 

 kesucian,  
atau beri gaman 
guna merobek,  
sebeng yang menutupinya. 



 
Tak pantas diriku,  
menggenggam,  

 mawar  
indah itu.  
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